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ABSTRAK 

Pencacahan limbah serai yang dilakukan oleh masyarakat nigari simawang masih 

bersifat tradisional masih menggunakan sabit atau golok. Cara ini kurang efektif 

karena memakan waktu dan tenaga yang lebih banyak dan dianggap kurang aman. 

Pembuatan proyek akhir ini bertujuan untuk merancang bangun mesin pencacah 

limbah serai dengan menggunakan 3 buah mata pisau pencacah, serta mengetahui 

Rancang Bangun Mesin Pencacah Limbah Serai untuk Pupuk Kompos dan Pakan 

Pengujian ini terdiri empat kali percobaan dengan variasi berat beban waktu 

pemotongan yang sama. P1 = 1 Kg, P2 = 1Kg, P3 = 1Kg dan P4 = 1Kg dengan 

waktu percobaan masing-masing 1 menit. Parameter yang diamati ialah waktu, 

lamanya pencacahan, benstuk hasil dan kecepatan pemotongan. Mesin yang 

berdimensi tinggi 800 mm, lebar 260 mm dan Panjang 740 mm dengan 

menggunakan motor bakar bensin dengan kecepatan putaran 3600 Rpm. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan maka rata-rata hasil pemotongan yang diperoleh setiap 

menit yaitu 0,6Kg, dan memperoleh 34,65 Kg/jam dengan bentuk hasil potongan 

10-30 mm dalam kondisi kering. Dari hasil yang diperoleh pada saat pengujian ini 

keadaan kondisi bahan dan jarak mata pisau pemotongan dapat mempengaruhi 

bentuk hasil dan lamanya waktu pencacahan yang dilakukan mesin pencacah 

limbah serai ini. 

Kata Kunci : Rancang Bangun Rangka dan Bodi Mesin Pencacah Limbah 

serai untuk Pupuk Kompos dan Pakan Ternak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk berprofesi 

sebagai petani. Salah satunya yaitu petani serai. Serai atau sereh merupakan 

tanaman yang sering digunakan sebagai bumbu dapur. Tanaman ini begitu 

khas sehingga sering juga dimanfaatkan sebagai bahan alami pengusir 

nyamuk. Tanaman ini biasanya ditanam oleh Masyarakat sebagai tanaman 

obat di pekarangan rumah.  

Terdapat dua jenis tanaman serai yaitu serai dapur (Cymbopogon 

citratus) dan serai wangi (Cymbopogon nardus). Kandungan yang terdapat 

pada tanaman serai yaitu 0,4% minyak atsiri dengan komponen yang terdiri 

dari sitral, sitronelol (66-85%), -pinen, kamfen, sabinen, mirsen, -

felandren, limonen, terpinol, sitronelal, borneol, geraniol, farnesol, metil 

heptenon, n-desialdehida, dipenten, metil heptenon, bornilasetat, 

geranilformat, terpinil asetat, sitronelil asetat, geranil asetat, dan -kariofilen 

oksida (Rusli dkk., 1979). 

Masyarakat memanfaatkan tanaman serai sebagai bumbu dapur dan 

juga diolah menjadi beberapa produk seperti minyak wangi dan sabun serai. 

Nagari Simawang, Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar merupakan 

salah satu Nagari penghasil serai di Sumatera Barat menjadi produk minyak 
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serai dan juga sabun. Untuk menghasilkan produk tersebut harus melaui 

proses penyulingan serai. 

 
                        Gambar 1. Serai   

 (Simawang 2022) 

Menurut Santoso (1990), terdapat tiga cara dalam pengambilan minyak 

atsiri yaitu dengan pengempaan (expression), ekstraksi penggunaan pelarut 

(solvent extraction), dan penyulingan (destilation). Proses penyulingan 

merupakan cara yang sering digunakan baik dalam skala petani maupun 

dalam skala industri. Dalam proses penyulingan terdapat tiga cara yaitu 

penyulingan dengan air (water destilation), penyulingan dengan uap dan air 

(water and steam destilation) dan penyulingan dengan uap langsung (steam 

destilation). Dalam proses penyulingan terdapat Limbah penyulingan serai, 

biasanya dimanfaatkan sebagai kompos, pakan ternak, dan obat hama.  

Hasil penelitian Nurhayu dan Warda (2018), pemberian ampas 

penyulingan serai wangi hingga taraf 40% mampu memperbaiki penampilan 

induk sapi bali dengan pertambahan bobot badan harian mencapai 0,20 - 0,24 

kg/ekor/hari. Ini tidak terdapat perbedaan dengan bobot ternak sapi yang 

diberi makan hanya dengan rumput gajah. Data tersebut menunjukkan potensi 

pemanfaatan limbah ampas penyulingan serai wangi sehingga limbah 
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memberikan nilai tambah dan tidak menjadi masalah lingkungan. Selain 

sebagai pakan ternak, serai wangi juga dapat meningkatkanketahanan pakan 

terutama pada musim kemarau, dan juga menghemat tenaga kerja dalam 

mencari rumput (Ermiati, Pribadi, & Wahyudi, 2015). 

Masyarakat Nagari Simawang juga memanfaatkan limbah serai ini 

menjadi pakan ternak dan juga pupuk kompos. Namun dalam penerapan 

pembuatan pupuk kompos ini masih melakukan secara manual sehingga 

memakan waktu yang lama dan hasil yang kurang maksimal. Dalam 

pemanfaatan limbah serei menjadi kompos ada beberapa bahan tambahan 

yaitu abu pembakaran kayu, kotoran ternak, dan daun daun kering. 

 
                   Gambar 2. Kompos 

                   (Simawang 2022) 

Mesin pencacah limbah serai ini dirancang agar limbah serai tercacah 

dengan ukuran yang diinginkan, waktu lebih singkat, dan juga hasil lebih 

maksimal. Keuntungan menggunakan mesin ini adalah kapasitas lebih bnyak 

sehingga mempersingkat waktu dalam pencacah serai.  

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk merancang dan 

membuat mesin dengan judul dan Body Mesin 

Pencacah Serai untuk Pupuk Kompos dan Pakan Ternak  
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B. Identifikasi Masalah 

Bertolak dari latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

yang ada yaitu  

1. Banyaknya limbah serai yang belum dimanfaatkan secara maksimal 

sehingga limbah serai hanya terbuang begitu saja. 

2. Masyarakat biasanya melakukan pencacahan hanya menggunakan tenaga 

manual. 

3. Pencacahan limbah serai menggunakan tenaga manual dapat memiliki 

resiko yang lebih tinggi. 

C. Rumusan Masalah 

Didasari oleh masalah di atas dan konsentrasi yang dimiliki oleh 

anggota pelaksanaan proyek akhir, maka dirumuskan masalah :  

1. Bagaimana proses pembuatan rangka mesin pencacah serai? 

2. Bagaimana proses pembuatan bodi mesin pencacah serai.? 

3. Bagaimana kinerja mesin Pencacah serai untuk pupuk kompos dan pakan 

ternak? 

D. Batasan Masalah 

Dengan mengacu pada identifikasi masalah di atas, maka agar 

permasalahan ini terfokus dan dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh 

 

Rangka dan Body Mesin Pencacah Sarai  
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E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Syarat Untuk memenuhi salah satu penyelesaian program studi Diploma-

III    (D-III) di Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

menjalani pendidikan di bangku kuliah. 

3. Memotivasi mahasiswa lain untuk dapat menciptakan alat / mesin baru 

atau mengembangkan mesin yang telah ada. 

4. Membantu masyarakat dalam pemanfaatan limbah serai. 

5.  Merancang dan membuat rangka dan body mesin pencacah sarai. 

6. Mengetahui langkah kerja pembuatan rangka dan body mesin pencacah 

sarai. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari proyek akhir ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang diperoleh 

saat di perkuliahan. 

b. Mengembangkan ide pembuatan mesin pencacah serai. 

c. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa 

sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan di dunia 

kerja. 

d. Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi 

untuk memperoleh gelar Ahli Madya. 
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e. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses 

perancangan dan penciptaan suatu karya baru khususnya dalam 

bidang teknologi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

f. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam 

menghadapi dunia kerja. 

g. Melatih diri dalam menyelesaikan beberapa masalah yang terjadi 

dalam pembuatan suatu mesin. 

2. Bagi Teknik Mesin 

Meningkatkan kerjasama antara Teknik Mesin UNP dan 

lembaga lainya dalam proses pembangunan bangsa. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Dapat membantu masyarakat dalam pencacahan limbah sarai agar 

lebih bermanfaat. 

b. Dapat mengefisiensikan waktu, energi, dan proses dalam  

pencacahan limbah sarai. 


